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ABSTRAK 

 

 
Penelitian disertasi yang berjudul "Keris Tangguh  Surakarta Paku Buwono 

X: Bentuk, Makna, dan Fungsi", bertujuan untuk menjelaskan masalah 

yang terkait dengan keberadaan keris terutama dalam konteks 

konseptualisasi istilah tangguh. Keris tangguh Surakarta Paku Buwono X 

adalah salah satu warisan budaya leluhur yang berbentuk artefak budaya. 

Keris sebagai artefak budaya memiliki keunikan dan daya tarik tersendiri, 

baik dari segi bentuk, teknik pembuatan, maupun fungsinya. 
 
Penelitian ini menggunakan model deskriptif analisis interaktif dalam 
pendekatan kualitatif, Teori untuk menganalisis munculnya tangguh 
adalah menggunakan pendekatan teori hegemoni dari Antonio Gramsci. 
Adapun terkait dengan proses penciptaan karya menggunakan 
pendekatan konsep revitalisasi, dengan pendekatan emik, dalam 
menganalisis terhadap tipologi bentuk keris tangguh Paku Buwono X, 
mengacu pada konsep estetika keris Jawa dari Hadiwijoyo, yang meliputi 
kriteria; lahiriah, emosional, dan spiritual. Terkait analisis makna dan 
fungsi keris tangguh Surakarta Paku Buwono X bagi masyarakat 
menggunakan teori Geertz yakni interpretasi budaya. Pendekatan ini, 
diharapkan dapat mengungkap fenomena istilah tangguh dalam keris, 
yang hingga kini masih belum memiliki konsep yang baku. 
 
Hasil penelitian ini antara lain: 1). Munculnya konsep tangguh keris  
Surakarta Paku Buwono X, karena merupakan legetimasi raja untuk 
menunjukkan kewenangan dan mempertahankan kekuasaan sesuai 
dengan konsep kepemimpinan Jawa. 2). Keris tangguh Surakarta Paku 
Buwono X, memiliki bentuk proposional, utuh, orisinil, dan teknik garap 
yang sempurna (perfect), yang merupakan representatif dari konsep 
sembada mrebawa. 3). Keris pada masyarakat keraton Surakarta masa 
pemerintahan Paku Buwono X keris memiliki makna dan fungsi; sebagai 
simbol legitimasi, kekuasaan, kehormatan, keharmonisan, identitas, 
kesetiaan, dan status sosial.  
 
Kata Kunci : keris, tangguh, Pakubuwono X, dan Surakarta 
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ABSTRACT 

 
The dissertation research entitled “The Surakarta Paku Buwono X Keris 
Tangguh: Form, Meaning, and Function” aims to examine issues related to 
the existence of the keris, particularly in the context of the 
conceptualization of the term tangguh. The Surakarta Paku Buwono X 
keris tangguh is one of the ancestral cultural heritages manifested as a 
cultural artifact. As a cultural artifact, the keris possesses its own 
uniqueness and appeal, both in terms of form, craftsmanship, and 
function. 
 
This study employs a descriptive–interactive analytical model within a 
qualitative approach. The theoretical framework used to analyze the 
emergence of tangguh applies Antonio Gramsci‘s theory of hegemony. 
Regarding the process of creating the work, a revitalization concept 
approach is applied, combined with an emic perspective in analyzing the 
typology of the Surakarta Paku Buwono X keris tangguh. This analysis 
refers to Hadiwijoyo‘s concept of Javanese keris aesthetics, which 
encompasses three criteria: physical, emotional, and spiritual. In analyzing 
the meaning and function of the keris tangguh for society, Clifford Geertz‘s 
theory of cultural interpretation is employed. This approach is expected to 
reveal the phenomenon of the term tangguh in the context of the keris, 
which until now has not yet had a standardized concept. 
 
The findings of this research include: (1) The emergence of the concept of 
tangguh in the Surakarta Paku Buwono X keris, which served as the king‘s 
legitimation to demonstrate authority and maintain power in accordance 
with the Javanese concept of leadership. (2) The Surakarta Paku Buwono X 
keris tangguh possesses proportional, complete, and original forms, with 
perfect craftsmanship (garap), representing the concept of sembada 
mrebawa. (3) Within the Surakarta court society during the reign of Paku 
Buwono X, the keris held meanings and functions as a symbol of 
legitimacy, power, honor, harmony, identity, loyalty, and social status. 
 
Keywords: keris, tangguh, Paku Buwono X, Surakarta 
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GLOSARIUM 

 
 
Abah-abah  : Peralatan besar dalam besalen 

Abdi dalem  : Pegawai/pelayan dalam lingkungan keraton 

Abstrak   : Ringkasan, intisari , ikhtisar, dalam konteks 
  benda tidak terwujud atau berbentuk. 
 

Adiluhung : Nilai estetika dalam ranah seni tradisonal klasik Jawa 

Ada-ada  : Nama salah satu ricikan yang berada pada 
     permukaan tengah bilah Tosan Aji (keris) mulai dari  
     atas ganja hingga pucukan 
 

Ageman  : Istilah untuk menyebut sesuatu yang terkait 
  dengan pakaian  
 

andhap asor  : Sopan santun, rendah hati 

Angger-angger : Aturan , ketentuan 
 
Anglimpa  : Salah satu bentuk permukaan bilah Tosan Aji (keris)  
     seperti limpa 
 
Angsar  : Tuah, keberuntungan 

Anggodong pohung : Salah satu bentuk bilah keris yang menyerupai daun  
     Singkong 
 
Alas-alasan  : Jenis motif ornamen yang terdiri dari  
     berbagai hewan 
 
Awak-awakan  : Badan/bangkekan bilah  

Awisan  : Larangan/pantangan 

Bakalan  : Calon sebagai bahan keris 

Balelumur  : Istilah untuk menyebut besi bahan keris yang  
     terbuat dari bahan baja enden kereta dan sejenisnya 
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Bandengan  : Lokasi untuk menyimpan pamor meteorit kyai  
     Prambanan di keraton Surakarta 
 
Bawa rasa  : Nama organisasi pecinta keris yang berada di  
     Sasono Mulyo Surakarta 
 
Bekakas  : Peralatan kecil 

Beras Wutah  : Nama pamor Tosan Aji  yang berupa guratan tidak  
     beraturan  
 
Besalen  : Tempat untuk membuat keris 
 
Brojol   : Salah satu nama Dhapur keris dengan ricikan yang  
     paling sederhana 
 
Boyong wukir  : Istilah untuk menamai pindah keraton  

 

Catur gatra tunggal : Empat unsur yang menyatu 

 

Cecekan  : Teknik untuk membuat hiasan motif yang berada  

     pada deder/hulu keris 

 

condong leleh : Istilah untuk menyebut sudut kemiringan  
  pada bilah keris. 

 

Deder/jejeran  : Nama perabot keris yang berfungsi untuk pegangan 

 

Dhapur  : Tipologi bentuk prototype dari bilah 

 

Dhemes  : Istilah untuk menyebut sesuatu yang pas dalam  

     karya seni tentang nilai keindahan 

 
Duwung  : nama lain dari keris bagi orang Jawa 

 

Empu   : Seseorang yang berprofesi ahli dibidang tertentu  

     (keris, batik, dalang, dsb) 

 

Empu kamardikan : Sebutan terhadap seseorang yang ahli dibidang seni  

     tradisional pada zaman merdeka 
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Gandar  : Bagian perabot keris yang ditutup pendhok 

Gandik  : Salah satu nama ricikan  yang berada di   

    depan bagian sor-soran keris di atas sirah cecak  

 

Gandu   : Salah satu nama ricikan yang berada di tepi bilah  

     keris 

 

Ganja   : Bagian paling bawah pada sebilah keris  
     seolah-olah merupakan alas atau dasar dari  
     bilah. 
 
Garap   : Teknik Pengerjaan 

Gebingan  : Bakalan bilah keris  

 

Geger Pecinan  : Suatu peristiwa pembrontakan pada zaman kerajaan  

     Kartosuro yang dilakukan kelompok Cina  

 

Genukan  : Nama ricikan  pada bilah keris  

Grebeg Maulud : Acara tradisi keraton Mataram Islam  

Gulu Meled  : Bagian pada ganja keris yang berada antara sirah  
      cecak dengan badan 
 

Gulali   : Istilah untuk menyebut tukang pande besi di daerah  

     Bali 

 

Guwaya  : Aura pancaran  

 

Hegemoni  : Pengaruh 

 

Heritage  : warisan  

 

Jamasan  : Siraman terhadap pusaka 

 

Jangkung  : Nama Dhapur keris luk 3 

Janur   : Ricikan  yang berada pada bilah keris 
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Jumenengan  : Suatu ritual pada keraton untuk memperingati  

     seorang raja saat diwisuda 

 

Kamardikan   : Istilah untuk menyebut keris yang buatannya  
                pada zaman ssekarang 
 

Kanjeng kyai  : Sebutan gelar untuk menghormati terhadap pusaka 

 

Karang kijang  : Jenis besi yang dipakai membuat Tosan Aji  

 

Kau   : Kurang luwes sebutan pada pasikutan keris  

 

Kawula-gusti   : Rakyat dan Pimpinan atau umat dengan Tuhan 

 

Kemba    : Kesan dari bentuk luk keris yang kurang rengkol 

 

Kembang kacang : Bentuk seperti belalai  Gajah terdapat pada depan 
              Gandhik 
 

Kembar, kikik  : Sama, sejenis spesies dari hewan anjing 

Kodhokan  : Bahan uletan yang telah dibentuk 

Kruwingan  : Jenis Teknik membuat permukaan Tosan Aji dengan  
     Cekung 
 
Kukilo    : Burung 

Kyai   : Sebutan gelar untuk menghormati terhadap pusaka 

Kyai Betok  : Salah satu jenis Dhapur keris  

Lambe Gajah   : Nama ricikan  keris seperti lambe gajah yang berada  
      di gandik keris 
 
Laler Mengeng : Nama Dhapur keris dengan karakter kembang kacang  
     terbalik 
 
Lugas   : Polos 

Manembah  : Berserah diri 
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Marangi  : Melakukan proses finishing dengan zat arsenikum  
     pada Tosan Aji dengan tujuan untuk memunculkan  
     warna pamor 
 
Mbakali  : proses awal membuat bentuk pada bilah keris 

Mbangkek  : Bentuk pinggang kecil 

Mbueng  : Cekung 

Mbuntut tuma : Bentuk pucukan bilah keris 

Mecah perabot  : Proses membuat ricikan  pada Tosan Aji 

Mendhak  : Perlengkapan hiasan pada sebilah keris. 

Mepeh atau minggiri : Tahap pada proses membentuk bilah keris untuk  
     menipiskan bilah sesuai tebal tipisnya bilah 
 
Mlumah   : Salah satu struktur pola pamor Tosan Aji 

Mungguh  : sesuai 

 

Mutrani  : konsep berkarya dengan meniru karya yang sudah  

     ada sebelumnya 

 

Naga Sasra  : Dhapur keris dengan ciri khas tinatah bentuk ganan  
     naga sampai pucukan bilah 
 
Ngadal meteng : Salah satu bentuk bilah keris yang mnyerupai hewan  
     kadal yan g sedang hamil 
 
Ngeluk   : Teknik membuat lekuk bilah keris 

Ngamal  : Teknik membuat teksture pada permukaan bilah  
       Tosan Aji 
 
Ngemal  : Ngeblak sesuai gambar yang sudah ada 

Ngenjingke  : Memasukkan bilah keris kedalam  warangka 

Nggodong pohung : Bentuk bilah keris yang menyerupai daun singkong 
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Nginden  : Jenis serat kayu dengan berulang-ulang 

Nom-noman  : sebutan lain dari keris Surakarta (PB) 

Ngrawit  : Lembut/indah 

Nunggak Semi : Muncul regenerasi baru 

Nyepuh  : Praktik membuat keras besi pada senjata tradisional 

Paduwungan  : Perkerisan 

Pakem    : Suatu pedoman/rujukan yang telah dibakukan  

Palihan-negari  : Separo wilayah 

Pamor  : Suatu benda logam terdiri dari besi dengan   
    bahan pamor 
 
Panca Waton  : Lima Pedoman 

Pande   : Ahli dibidang tempa logam 

Panji penganten : Dhapur keris dengan cirikas ada dua ukel pada  
     Gandhik 

 
Paron/anvil)  : Landasan tempa 

Pasikutan  : Suatu istilah untuk menilai bilah Tosan Aji tentang  
     Rasa 
 
Pawon   : Merapen 

Pedaringan Kebak : Pamor dengan posisi penuh pada permukaan bilah  

Pejetan  : Nama ricikan  keris antara gandhik dengan ada-ada 

Pelikan  : Bongkahan  

Pendhok  : Lapisan pelindung dari bagian gandar 
        pada warangka keris 
 
Pesi   : Nama bagian ujung bawah dari sebilah keris  
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     yang merupakan tangkai dari keris 

Perdikan  : Tempat yang bebas pajak 

Pijar   : Menyala seperti kembang api 

Prejengan  : Wajah/wanda 

Prigel   : Trampil  

Pucukan  : Ujung 

Pulen   : Padet 

Rekan   : Kreasi 

Ricikan   : nama hiasan pada keris yang berperan membedakan  
      jenis Dhapur keris 
 
Samboja, malela : Jenis besi sebagai bahan Tosan Aji 

Sanggit  : Kreasi dengan berdasar pada pakem 

Sekaten  : Acara tradisi di keraton 

Selut      : Pelengkap deder 

Sengkelat  : Nama Dhapur keris luk 13 dengan jalen satu 

Sereng   : Keras 

Silak waja  : Melihat baja 

Singa barong  : Jenis Dhapur keris dengan cirikhas tinatah dengan  
     bentuk Singa  
 
Slorok   : Plat baja yang diletakkan di tengah-tengah bahan  
      Pamor 
 
Sogokan  : Nama ricikan  yang berada di bagian tengah bawah  
      bilah keris  
 
Sor-soran  : Bagian sepertiga bilah dari bawah 
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Sraweyan  : Nama ricikan  keris yang berada di bagian belakang 
   ada-ada 

 
Tangguh  : Perkiraan terkait Zaman, bahan, daerah 

Tayuh   : Mendapat sesuatu dengan ritual 

Tepa slira    : Tenggang rasa 

Tilam Upih  : Dhapur keris dengan minim ricikan  (pejetan dan  
     gandhik lugas 
 
Tinatah  : Istilah ukir pada Tosan Aji 

Tungkakan  : Bagian yang terletak di ujung atas belakang dari  
    ganja keris 
 
Turangga   : Kuda/Jaran 

Unggah-ungguh : Tata krama 

Wadidang   : Bagian belakang pada sor-soran bilah keris 

Wagu   : Kaku 

Waja   : Baja 

Wangun  : Harmonis 

Warangka   : Semacam pelindunga, sarung atau pengaman  
     untuk menaruh mata bilah keris 
 
Wasuhan  : Hasil besi yang telah tempat untuk menghilangkan  
     Karbon 
 
Wedana  : Tempat hiasan pada Tosan Aji 

Wesi   : Besi 

Wesi-aji  : Besi yang berharga 

Wilah    : Bilah 
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Wingit   : Angker/serem 

Wisma   : Rumah 

Wong Cilik   : Orang kecil (rakyat) 

Wutuh   : Utuh 

Yasan Ndalem  : Karya buatan Kanjeng Sinuwun/Raja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

373 

 

LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

Ricikan atau rincikan pada permukaan bilah keris 

 

 

Sumber Keris Jawa Antara Mistik dan Nalar 
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Lampiran 2 

 

 

Lanskap Keraton Surakarta Hadiningrat (foto dan scan: Kuntadi WD 2025) 

 

 

Museum Keraton Surakarta Hadiningrat (foto dan scan: Kuntadi WD 2025) 

 

 

Suasana rungan di Museum Keraton Surakarta Hadiningrat merupakan tempat 
menyimpan peninggalan koleksi Keraton Surakarta 

(foto dan scan: Kuntadi WD 2025) 
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Salah satu pusaka koleksi Museum Keraton Surakarta Hadiningrat merupakan 
tempat menyimpan peninggalan koleksi Keraton Surakarta 

(foto dan scan: Kuntadi WD 2025) 
 
 

 

Museum Radya Pustaka Surakarta merupakan museum tertua di Indonesia  
(foto dan scan: Kuntadi WD 2025) 

 
 

 
 

Pusaka koleksi museum Radya Pustaka  
(foto dan scan: Kuntadi WD 2025) 
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Pusaka koleksi di Museum Radya Pustaka Surakarta merupakan museum tertua 
di Indonesia (foto dan scan: Kuntadi WD 2025) 

 

 

Museum Keris Nusantara Surakarta (foto dan scan: Kuntadi WD 2025) 
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Javanese empu making an affering to the spirit of the kris (from: Jasper & 

Pirngadie) (repro dan scan: Kuntadi WD 2025 

 

 

ilustrasi yang menggambarkan antivitas di besalen keris pada zaman kerajaan 
(from: Jasper & Pirngadie) (repro dan scan: Kuntadi WD 2025 

 

 

ilustrasi yang menggambarkan aktivitas mranggi pada zaman kerajaan 
(from: Jasper & Pirngadie) (repro dan scan: Kuntadi WD 2025) 
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Lampiran 3 

 

 

Masyarakat pedesaan pada tahun 1912 sedang mengadakan kenduri dalam 

upacara pernikahan dengan cara berpakaian tradisi memakai iket,dan keris.  

(from: Jasper & Pirngadie) (repro dan scan: Kuntadi WD 2025) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

illustrasi bentuk griya besalen empu keris (atas), loy out sistem 

kerja di besalen keris (bawah) sumber Buku Besalen Keris Surakarta 

Joko Suryono (foto dan scan: Kuntadi WD 2025) 
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